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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan kemajuan pola pikir manusia, manusia mulai mengembangkan sebuah 
sistem yang dapat membantu manusia dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul sehingga 
dapat menyelesaikannya dengan mudah. Pohon keputusan atau yang lebih dikenal dengan istilah 
decision tree ini merupakan implementasi dari sebuah sistem yang manusia kembangkan dalam 
mencari dan membuat keputusan untuk masalah-masalah tersebut dengan memperhitungkan berbagai 
macam faktor yang berkaitan di dalam lingkup masalah tersebut dan diantara tentang pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat menambah potensi yang dimiliki oleh dirinya. Fungsi pendidikan 
sangat penting sebagai salah satu faktor pendorong pembangunan sebagai sumber daya manusia 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan pada masyarakatnya dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian, proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pendidikan di sekolah, rendahnya mutu pendidikan merupakan akibat dari rendahnya 
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Pada kesempatan ini peneliti melakukan 
pengolahan terhadap nilai akhir siswa kelas XII yang ada di SMK Negeri 1 Selong untuk 
tahun pelajaran 2018/2019 dengan memanfaatkan RapidMiner sebagai tool dan menerapkan metode 
Decision Tree untuk mengetahui tingkat prestasi siswa yang dilihat dari nilai raport. Penelitian ini 
merupakan salah satu penelitian tindakan sekolah yang dilakukan oleh peneliti yang  dimana penelitian 
ini ditujukan guna meningkatkan prestasi siswa SMK Negeri 1 Selong. 
 
Kata kunci: decision tree, algoritma c4.5, prestasi belajar, SMK Negeri 1 Selong 
 
Abstract 
Along with the development of the human mindset, humans begandevelop systems that can help 
humans in overcoming problems that arise can be solved easily. Decision tree or better known as the 
decision tree is an implementation of the system that humans develop in finding and making decisions 
for these problems by comparing various kinds of problems related to these problems and related to 
education. Education is a conscious and planned effort to realize learning and the learning process so 
that students can increase the potential needed by themselves. The function of education is very 
important as one of the factors driving the development of human resources with the aim of increasing 
the ability of the community to develop science. Thus, the teaching and learning process is one of the 
determining factors for the success of education in schools, the low quality of education is the result of 
the low quality of the learning process carried out in schools. On this occasion, the researcher made 
preparations for the grades of class XII students at SMK Negeri 1 Selong for 2018/2019 school year 
using RapidMiner as a tool and applying the Decision Tree method to assess student achievement 
levels as seen from the report card grades. This research is one of the school action research 
conducted by researchers who conducted this research in order to improve the achievement of students 
of SMK Negeri 1 Selong 
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1. Pendahuluan 
Belajar mengajar merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan di 
sekolah/madrasah, rendahnya mutu pendidikan 
merupakan akibat dari rendahnya kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Tidak 
terkecuali di SMK Negeri 1 Selong, satu hal yang 
belum banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan atau sekolah/madrasah adalah 
melakukan antisipasi terhadap peserta didik 
yang berpotensi mengalami hambatan atau 
kurang berprestasi dalam belajarnya. Hal ini 
dianggap penting karena semakin awal lembaga-
lembaga pendidikan atau sekolah/madrasah 
mengetahui adanya potensi siswa yang 
kemungkinan akan mengalami hambatan dalam 
belajarnya, maka lembaga-lembaga pendidikan 
atau sekolah/madrasah bisa melakukan langkah-
langkah antisipatif.  Permasalahan yang sering 
muncul di kalangan pihak sekolah/madrasah 
(guru) diantaranya di SMK Negeri 1 Selong 
adalah kurangnya antisipasi atau pencegahan 
sejak dini terhadap siswa yang berpotensi 
mengalami hambatan dalam belajarnya atau 
kurang berprestasi merupakan fakta masih 
banyak siswa yang tidak naik kelas karena 
terhambat prestasinya bahkan ada yang 
dikeluarkan dari sekolah. Kedua hal tersebut 
sering kita dengar dan pasti dialami oleh semua 
sekolah/madrasah. Dengan adanya 
permasalahan tersebut, penulis akan mencoba 
menggunakan metode yaitu dengan pendekatan 
data mining. Sementara itu, data mining adalah 
serangkaian proses untuk menggali nilai tambah 
dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan 
yang selama ini tidak diketahui secara manual. 
Dengan pendekatan data mining, penulis juga 
menerapkan metode Decision Tree Algoritma 
C4.5 untuk mengetahui potensi prestasi siswa. 
Data yang di gunakan adalah data siswa kelas X  
2015/2016 dan kelas XI 2016/2017 yang akan di 
prediksikan di kelas XII. sehingga bisa menjadi 
pendukung keputusan yang digunakan oleh 
pihak guru/wali kelas di SMK Negeri 1 Selong. 
Berdasarkan urain diatas, maka hal tersebut 
yang mendasari penulis untuk mengambil judul: 
penerapan metode decision tree untuk 
memprediksi prestasi siswa kelas XII dilihat dari 
nilai akhir semester di SMK Negeri 1 Selong 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Penelitian Terkait 
Penelitian yang menjadi bahan referensi pada 
penelitian ini yaitu, artikel yang berjudul “Data 
Mining Untuk Memprediksi Prestasi Siswa 
Berdasarkan Sosial Ekonomi, Motivasi, 
Kedisiplinan dan Prestasi Masa Lalu” yang  
disusun  Wisnu Tri Wibowo (2015). Kelebihan 
dari penelitian tersebut adalah: dapat menggali 
informasi tersembunyi dalam suatu data yang 
besar, membagi kumpulan data yang besar 
menjadi himpunan-himpunan yang lebih kecil 
dan hasil analisa berupa diagram pohon yang 
mudah dimengerti. 
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Peneliti juga mereferensi artikel dari Dwi Untari 
(2010) berjudul: “Data Mining Untuk Menganalisa 
Prediksi Mahasiswa Berpotensi Non-Aktif 
Menggunakan Metode Decision Tree C4.5”. 
Kelebihan dari penelitian tersebut adalah : 
Pada dasarnya, terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara 
lain: guru, siswa, sarana dan prasarana, 
lingkungan pendidikan, kurikulum. Dari beberapa 
faktor tersebut, Proses belajar mengajar 
merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pendidikan di sekolah. Rendahnya 
mutu pendidikan merupakan akibat dari 
rendahnya kualitas proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah 
 
2.2 Landasan Teori 
1. Data Mining 
Kata “Mining” merupakan kiasan dari  bahasa 
inggris, mine Jika mine berarti  menambang 
sumber daya yang tersembunyi di dalam tanah, 
maka Data Mining merupakan penggalian makna 
yang tersembunyi dari kumpulan data yang 
sangat besar. Karena itu data mining sebenarnya 
memiliki akar yang panjang dari bidang ilmu 
seperti Artificial Intelligent (kecerdasan buatan), 
machine learning, statistik dan basis data 
2. Decision Tree 
Pohon  keputusan atau yang lebih dikenal 
dengan istilah decision tree ini merupakan 
implementasi dari sebuah sistem yang manusia 
kembangkan dalam mencari dan  membuat 
keputusan untuk masalah-masalah tersebut 
dengan memperhitungkan berbagai macam 
faktor yang berkaitan di dalam lingkup masalah 
tersebut. Dengan pohon keputusan, manusia 
dapat dengan mudah mengidentifikasi dan 
melihat hubungan antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah sehingga dengan  
memperhitungkan faktor-faktor tersebut dapat 
dihasilkan penyelesaian terbaik untuk masalah  
tersebut. Pohon  keputusan  ini juga  dapat 
menganalisa nilai resiko  dan  nilai suatu 
informasi yang terdapat dalam suatu alternatif 
pemecahan masalah. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar banyak diartikan sebagai 
seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa 
dalam penguasaan tugas-tugas atau materi 
pelajaran yang diterima dalam jangka waktu 
tertentu. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa 
prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, 
yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, 
informasi verbal, sikap dan keterampilan 
 
3. Analisis Sistem 
3.1 Sistem Yang Sedang Berjalan 
Untuk mengetahui dan mengukur tingkat prestasi 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar secara 
keselurun bilamana mengalami peningkatan dan 
penurunan pihak Sekolah melalui guru dan wali 
kelas menggunakan sistem pengkalkulasian 
seluruh nilai yang di ambil dari kegiatan uji 
kompetensi siswa yang meliputi: 
1. Pemberian latihan dan PR 
2. Pengadaan kuis dan ujian lisan 
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3. Kegiatan formatif 
4. Kegiatan midl semester 
5. Kegiatan sumatif 
6. Ujian akhir semester 
Kesemua itu yang dimana nilai tersebut dirata-
ratakan dan dijumlahkan maka diprolehlah nilai 
siswa dalam 1 semester. Demikian pula 
selanjutnya, sehingga akan terlihat prestasi 
siswa meningkat atau menurun. Adapun nilai 
standarisasi untuk mengukur siswa itu 
mengalami peningkatan atau penurunan, dimana 
setiap mata pelajaran memiliki standarisasi nilai 
yang dibuat oleh guru mata pelajaran yang 
ditentukan melalui rapat penentuan standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata 
mata pelajaran di kelas XI yang berjumlah 18 
KKM nya 75. Kalau anak nilainya dibawah 75 
maka anak tersebut dikatakan tidak tuntas pada 
mata pelajaran tersebut atau prestasinya 
menurun dan begitu pula sebalikanya, jika diatas 
75 maka siswa tersebut dikatakan melampui 
KKM atau prestasinya meningkat. 
 
3.2 Analisis Sistem Baru 
Adapun untuk  memprediksi prestasi siswa kelas 
XII (dua belas) dilihat dari nilai akhir semester di 
SMK Negeri 1 Selong dengan menerapkan 
metode Desecion Tree Algoritma C4.5 yaitu 
dapat dilihat pada flowchart di bawah ini: 
STAR
Read Excel
New Proses
Import 
Conpiguration 
Wizard
Input 
Dataset
Merubah 
Atribut
Error
X-Validation
Decision Tree PerformanceApply Model
Output
And
Tidak Eror
 
Gambar 3.1 Model Yang Diususlkan 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian untuk pengumpulan data 
terdiri dari: 
1. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 
membaca dan mempelajari buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian ini, serta buku-
buku yang mendukung dengan topik yang akan 
dibahas dalam penyusunan artikel ini, serta 
mengunjungi (browsing) situs-situs internet yang 
berhubungan dengan artikel peneliti. 
2. Studi Lapangan 
a. Observasi 
Metode ini peneliti mengumpulkan data 
dengan melakukan obsevasi/ pengamatan 
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ke SMK Negeri 1 Selong untuk menemui 
pihak guru/wali kelas mengenai data nilai 
akhir semester siswa, serta hal yang 
dibutuhkan dalam melakukan penelitian 
ini. 
b. Wawancara 
Wawancara  atau tanya jawab dilakukan 
dengan guru wali kelas XII SMK Negeri 1 
Selong untuk mengetahui gambaran 
potensi siswa dan hambatan apa yang 
sekiranya akan menghambat potensi 
siswa yang bersangkutan secara 
akademik dan juga untuk mengetahui hal 
yang menjadi kendala pihak guru. 
3. Studi Literatur Sejenis 
Kegiatan ini dilakukan dengan melihat hasil 
karya atau projek atau juga penulisan yang 
sejenis dengan pembuatan artikel ini. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga agar kesalahan pada 
penelitian yang dilakukan tidak terjadi pada 
penelitian ini. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Seiring dengan perkembangan kemajuan pola 
pikir manusia, manusia mulai mengembangkan 
sebuah sistem yang dapat membantu manusia 
dalam menghadapi  masalah-masalah yang 
timbul sehingga dapat menyelesaikannya 
dengan mudah. Pohon  keputusan atau yang 
lebih dikenal dengan istilah decision tree ini 
merupakan implementasi dari sebuah sistem 
yang manusia kembangkan dalam mencari dan  
membuat keputusan untuk masalah-masalah 
tersebut dengan memperhitungkan berbagai 
macam faktor yang berkaitan di dalam lingkup 
masalah tersebut. 
Tabel 4. 1 Kesimpulan Perbandingan Nilai Rata-
Rata Akhir Semester 
 
Keterangan: Pada Tabel diatas di jelaskan 
bahwa persentase atau perbandingan nilai rata-
rata sehingga di simpulkan Meningkat atau 
Menurun prestasi siswa adalah sebagai berikut, 
langkah awalnya data perlu di olah 
menggunakan dengan mental aritmatika 
sederhana dimana nilai kelas X  (sepuluh) ganjil 
genap dikalkulasikan dan mencari rata-ratanya 
dan begitupun dengan hasil nilai rata-rata ganjil 
genap pada kelas XI. Setelah ditemukan nilai 
rata-rata antara nilai pada kelas X dan pada nilai 
kelas XI, maka nilai kelas IX dikurangi dengan 
nilai kelas X, atau dapat dirumuskan: 
          
Dimana p = persentasi 
 No = nilai kelas XI 
 Na = nilai kelas X 
Dengan keputusan jika nilai p > 0 maka 
“Meningkat” dan jika p < 0 maka “Menurun”. 
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4.1 Hasil Pohon Keputusan (Decision Tree) 
 
Gambar 4.1 Hasil Pohon Keputusan 
 
Gambar 4.2 Text View Pohon Keputusan 
Penjelasan: Tujuan utama dari menganalisis 
data dengan menggunakan Decision Tree 
Algoritma C4.5 ini dalah untuk mendapatkan rule 
yang akan dimanfaatkan untuk pengambilan 
keputusan pada data baru. Adapun rule yang 
didapatkan dari gambar diatas adalah jika HASIL 
> 0.161: Meningkat {Meningkat=21, Menurun=0} 
dan jika HASIL ≤ -0.161: Menurun {Meningkat=0, 
Menurun=8} 
 
4.2 Hasil Accurancy 
Hasil akurasi yang diujikan adalah 97,22 %, 
berikut gambar hasil accuracy yang telah 
diujikan. 
 
Gambar 4.3  Hasil Accuracy dengan K-Fold 
Validation 9 
Tabel 4.2 Hasil accuracy dengan K-Fold 
Validation 9 
Predicate Class 
Observed Class Meningkat Menurun 
Meningkat 21 1 
Menurun 0 7 
 
Penjelasan: Jumlah True Positif (TP) adalah 22 
record diklasifikasikan sebagai nilai yang 
meningkat dan False Negatif (FN) hanya 0 
record diklasifikasikan sebagai nilai meningkat 
namun pada kenyataannya adalah nilainya yang 
menurun. Berikutnya 7 record untuk True Negatif 
(TN) diklasifikasikan sebagai nilai menurun, dan 
1 record False Positif (FP) diklasifikasikan 
sebagai meningkat namun ternyata menurun. 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa, 
tingkat akurasi menggunakan Decision Tree 
Algoritma C4.5 dengan K-Fold Validation 9 
adalah sebesar 97,22 % dan dapat dihitung 
untuk mencari nilai accuracy, sensitivy, 
specitivity, ppv, dan npv pada persamaan 
dibawah ini. 
Accuracy   =  
     
           
 
  =  
    
        
 = 97,22 % 
Sensitify    =  
  
     
 
  = 
  
    
 = 100,00 % 
Specitivity  = 
  
     
  
= 
 
   
 = 87,50 % 
Ppv            =  
  
     
  
          = 
  
    
 = 95,45 % 
Npv            = 
  
     
 
            = 
 
   
 = 100,00 % 
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Tabel 4. 3 Nilai Accuracy, Sensitify, Specitivity, 
Ppv, Npv 
Nilai(%) 
Accuracy  97,22 % 
Sensitify 100,00 % 
Specitivity   87,50 % 
Ppv 95,45 % 
Npv    100,00 % 
 
Dari table 4.3 terdapat grafik ROC dengan nilai 
AUC (Area Under Curve) sebesar 0.889% 
dengan nilai akurasi good classification. 
 
Gambar 4. 4 Nilai AUC dalam grafik ROC 
Decision Tree Algoritma C4.5 dengan K-Fold 
Validation 9 
 
Gambar 4.5 Grafik Persentase Berdasarkan 
Class Meningkat dan Menurun 
Berdasarkan gambar 4.5 di jelaskan bahwa 
kesimpulan perbandingan/persentase data siswa 
kelas X (sepuluh) 2015/2016 dan kelas XI 
(sebelas) 2016/2017 dapat di lihat bahwa jumlah 
siswa miningkat 21 orang ( 72,41 %) dan jumlah 
siswa mengalami penurun 8 orang (27,58 %) 
sehingga dapat di jadikan acuan untuk 
memprediksi prestasi siswa yang  berada di 
kelas XII (dua belas). 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data menggunakan 
Decision Tree Algoritma C4.5 untuk memprediksi 
prestasi siswa kelas XII (dua belas) dilihat dari 
nilai akhir semester di SMK Negeri 1 Selong 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan Decision Tree 
pihak madrasah mendapatkan hasil yang 
diinginkan, dimana hasil tersebut 
sangatlah berbeda dengan yang di 
gunakan sebelumnya karena hasil yang 
didapatkan lebih detail dan terperinci itu 
biasa dilihat dari pohon keputusan yang 
didapatkan setelah data di olah dengan 
RapidMiner 5 
2. Metode Decision Tree memiliki kecepatan 
yang tinggi dalam mengklasifikasikan 
prediksi prestasi siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan waktu tempuh untuk klasifikasi 
prestasi siswa cukup cepat dan akurat. 
Selama diproses, metode Decision Tree 
menghasilkan pengklasifikasian pohon 
keputusan berdasarkan nilai rata-rata 
akhir semester sehingga dapat 
mengetahui tingkat persentase/ 
perbandingan prestasi siswa meningkat 
atau menurun. 
27,58 % 
72,41 % 
Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi 
Vol. 3 No. 1, Januari 2020, hal 58 -  65 
e-ISSN 2614-8773  65 
3. Variabel nilai rata-rata akhir semester 
adalah variabel yang menentukan potensi 
seorang siswa berhasil (Meningkat) atau 
tidak (Menurun) prestasi siswa di kurun 
waktu 2 tahun. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya variabel hasil nilai akhir semester 
yang telah dikalkulasikan menjadi Root 
Node dalam Decision Tree yang 
terbentuk. 
4. Dari penelitian yang telah dilakukan 
dengan Decision Tree Algoritma C4.5, 
hasil akurasi yang diperoleh sangat baik 
atau sempurna yaitu 97,22% Sedangkan 
nilai AUC yang diperoleh dari Decision 
Tree Algoritma C4.5 adalah 0.889 % 
dengan  good classification 
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